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ABSTRAK 

Dinda Khaerunisa (20211387), “Implikasi Ragam Qira’at Sab’ah 

Terhadap Penafsiran (Analisis Tafsir Marāḥ Labīd Karya Nawawi al-

Bantani Pada Farsy al-Ḥurūf  QS. Al-A’rāf),” Program Studi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, Tahun 2024. 

Ilmu qira’at merupakan salah satu cabang ilmu dari Ulumul Qur’an yang 

memiliki posisi cukup penting dalam kajian ilmu keislaman salah satunya yaitu 

memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Ilmu qira’at berbeda dengan ilmu tafsir, jika 

qira’at tinjauannya dari segi pembacaan teks, maka tafsir adalah perubahan 

makna dari pembacaan teks Al-Qur’an. Sebab hal tersebut, terkadang 

perbedaan qira’at sangat mempengaruhi penafsiran. Salah satu qira’at yang 

banyak mempengaruhi penafsiran yaitu pada ragam farsy al-ḥurūf. Akan 

tetapi, tidak setiap perbedaan dalam qira’at akan berdampak dalam penafsiran 

Al-Qur’an. Kitab Tafsir Marāḥ Labīd karya Nawawi al-Bantani  merupakan 

salah satu kitab tafsir Nusantara yang mencantumkan ragam qira’at. Maka dari 

itu, penelitian ini berjudul “Implikasi Ragam Qira’at Terhadap Penafsiran  

(Analisa Tafsir Marāḥ Labīd Karya Nawawi al-Bantani Pada Farsy al-Ḥurūf  

QS. Al-A’rāf).” 

Pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu ragam farsy al-ḥurūf  QS. 

al-A'rāf dalam Tafsir Marāḥ Labīd dan implikasi qira’at pada farsy al-ḥurūf  

QS. al-A'rāf dalam Tafsir Marāḥ Labīd. Untuk mengkaji permasalahan dalam 

penelitian ini, data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat kualitatif 

dengan menggunakan  penelitian kepustakaan (library reseacrh), dan 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dengan menggunakan  

pendekatan ilmu taujīh qira’at. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adalam QS. al-A'rāf terdapat 38 

lafaz farsy al-ḥurūf dari 31 ayat yang berimplikasi terhadap penafsiran, 16 

farsy al-ḥurūf lainnya berimplikasi pada bidang aqidah yaitu pada ayat 25, 32, 

43, 44, 57, 59, 98, 105, 113, 114, 141, 144, 157, 170, 172 dan 180. Kemudian 

14 farsy al-ḥurūf berimplikasi pada makna secara umum terdapat pada ayat 26, 

54, 62, 81, 112, 127, 137, 138, 143, 146, 150, 161, 164, dan 186 serta 1 farsy 

al-ḥurūf yang berimplikasi pada bidang fiqh pada ayat 149. 

Kata kunci: Qira’at, farsy al-ḥurūf, Marāḥ Labīd 
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ABSTRACT 

Dinda Khaerunisa (20211387), “Implications of Qira'at Sab'ah Variety on 

Interpretation (Analysis of Tafsir Marāḥ Labīd by Nawawi al-Bantani on 

Farsy al-Ḥurūf QS. Al-A'rāf)”. Study Program of Al-Qur'an and Tafsir 

Science, Year 2024. 

The science of qira'at is one of the branches of science from ulumul 

Qur'an which has an important position in the study of Islamic science, one of 

which is understanding the verses of the Qur'an. The science of qira'at is 

different from the science of interpretation, if qira'at is reviewed in terms of 

reading the text, then interpretation is a change in meaning from reading the 

Qur'anic text. Because of this, sometimes differences in qira'at greatly affect 

interpretation. One of the qira'at that has a lot of influence on interpretation is 

the variety of farsy al-ḥurūf. However, not every difference in qira'at will have 

an impact on the interpretation of the Qur'an. Kitab Tafsir Marāḥ Labīd by 

Nawawi al-Bantani is one of the Nusantara's interpretation books that includes 

a variety of qira'at. Therefore, this study is entitled “Implications of Qira'at 

Variety on Interpretation (Analysis of Tafsir Marāḥ Labīd by Nawawi al-

Bantani on Farsy al-Ḥurūf QS. Al-A'rāf).” 

The main problems in this study are the variety of farsy al-ḥurūf QS. al-

A'rāf in Tafsir Marāḥ Labīd and the implications of qira’at on farsy al-ḥurūf 

QS. al-A'rāf in Tafsir Marāḥ Labīd. To examine the problems in this study, the 

data collected in this research is qualitative by using library research, and this 

research uses descriptive analysis method by using the approach of taujīh 

qira'at science. 

The results of this study indicate that in QS. al-A'rāf there are 38 farsy 

al-ḥurūf, of which there are 31 farsy al-ḥurūf of 31 verses that have 

implications for interpretation, while 16 other farsy al-ḥurūf have implications 

in the field of aqidah, namely in verses 25, 32, 43, 44, 57, 59, 98, 105, 113, 

114, 141, 144, 157, 170, 172 and 180. Then 14 farsy al-ḥurūf implicated in 

general meaning are found in verses 26, 54, 62, 81, 112, 127, 137, 138, 143, 

146, 150, 161, 164, and 186 and 1 farsy al-ḥurūf implicated in the field of fiqh 

in verse 149. 

Keywords: Qira'at, farsy al-ḥurūf, Marāḥ Labīd 

  



 
 

xviii 
 

 الملخص

لتفسير )تحليل تفسير مر(، ”الآثار  ۲۰۲۱۱۳۸۷)ى خير النساء,  دند ا  اح المترتبة على اختلاف القراءات في 

للنووي البنتاني على تفسير فارس العرفان ق. ق. س. الأعراف(“. برنامج دراسة علوم القرآن والتفسير   لبيد

لتفسير، سنة  - ا و لقرآن  ا امج دراسة علوم  رن  .۲۰۲۴ب

علم القراءات هو أحد فروع علم القراءات من علوم علوم القرآن التي لها مكانة مهمة في دراسة العلوم 

الإسلامية، ومن هذه العلوم فهم آيات القرآن. ويختلف علم القراءات عن علم التفسير، فإذا كان علم القراءات 

النص القرآني. ولهذا السبب فإن  يراجع من حيث قراءة النص، فإن التفسير هو تغيير المعنى من قراءة

. ومن القراءات التي لها تأثير كبير على التفسير 
ً
 كبيرا

ً
 في التفسير تأثيرا

ً
الاختلاف في القراءات يؤثر أحيانا

اختلاف القراءات التي لها تأثير كبير على التفسير، اختلاف القراءات في القراءات. إلا أنه ليس كل اختلاف 

في تفسير القرآن، فليس كل اختلاف في القراءات له أثر في تفسير القرآن. فكتاب تفسير في القراءات له أثر 

تفسير القرآن الكريم للنووي البناني من كتب التفسير بالمأثور من كتب التفسير بالمأثور التي اشتملت على 

ات في التفسير )تحليل مجموعة متنوعة من القراءات. ولذلك جاءت هذه الدراسة بعنوان: )دلالات تنوع القراء

 .“الأعراف( ز)تفسير مرآة العقول للنووي البنطاني على تفسير فارس العلوم والحكم

والمشكلات الأساسية في هذه الدراسة هي: ”تنويع فارس الحروف ق. الأعراف في تفسير تفسير مرشد 

لبد“، و”دلالات القراءات على فارسي الأعراف ق. الأعراف في تفسير مرشد لبد“. ولفحص المشكلات في 

البحث المكتبي،  هذه الدراسة، فإن البيانات التي تم جمعها في هذا البحث هي بيانات نوعية باستخدام

 .ويستخدم هذا البحث منهج التحليل الوصفي باستخدام منهج علم القراءات

فقرة من  ۳۱فقرة، منها  ۳۸فقرة من فقرات السورة  ۳۸وقد بينت نتائج هذه الدراسة أن في ق. الأعراف 

 فقرة أخرى لها دلالات في مجال العقيدة، وهي في الآيات  ۱۶آية لها دلالات في مجال التفسير، بينما توجد  ۳۱

 من أبواب الفقه داخلة في مجال  ۱۴ثم . ۱۷۲, ۱۷۰, ۱۵۷, ۱۴۴, ۱۴۱, ۱۱۴, ۱۱۳, ۱۰۵, ۹۸, ۵۹, ۵۷, ۴۴, ۴۳, ۳۲, ۲۵
ً
بابا

وباب واحد من أبواب . ۱۸۶, ۱۶۴, ۱۶۱, ۱۵۰, ۱۴۶, ۱۴۳, ۱۳۸, ۱۳۷ ,۱۲۷ ,۱۱۲, ۸۱, ۶۲, ۵۴, ۲۶ المعنى العام في الآيات

 . ۱۴۹الفقه داخلة في مجال العقيدة في الآية 

لبيد روف، مراح  الح لقراءات، فارس  ا  : مفتاحية ل ا لكلمات   ا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Qiraat merupakan sebuah kajian disiplin ilmu Al-Qur’an yang 

mempelajari tata cara melafazkan beberapa kosa kata Al-Qur’an serta 

perbedaan pelafazan dengan menisbatkan pada orang yang meriwayatkan.1 

Ragam qiraat sudah ada sejak diturunkannya Al-Qur’an, menggunakan lughah 

Quraisy pada awal diturunkan, dan kemudian diturunkan dengan “tujuh huruf” 

(al-Ahrūf al-Sab’ah). Rasulullāh saw telah mengajarkan kepada para sahabat 

dengan ragam qiraat yang berbeda sesuai dengan apa yang mudah bagi 

mereka.2 Sehingga, keberagaman qiraat bukan bersumber dari hasil ijtihad, 

melainkan disandarkan kepada riwayat.3 

Bangsa Arab terdahulu memiliki beragam dialek antara satu suku dan 

suku lainnya, dari segi intonasi, bunyi, maupun huruf. Namun diantara suku 

yang lainnya, bahasa Quraisy lebih tinggi dan dominan karena memiliki 

keistimewaan dan keindahan tersendiri. Salah satunya ialah suku Quraisy 

berdampingan dengan Baitullah serta membangun Masjid al-Haram. Sehingga 

wajar saja apabila Allah menurunkan Al-Qur’an dalam bahasa Quraisy kepada 

Nabi Muhammad saw yang merupakan suku Quraisy, supaya dapat 

menjinakkan orang Arab dan mewujudkan kemukjizatan Al-Qur’an yang tidak 

bisa ditandingi. Al-Qur’an yang diwahyukan Allah kepada Nabi Muhammad 

saw, akan menjadi sempurna kemukjizatannya apabila dapat menampung 

 
1 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Qur’an Metode Maisuro, Jilid 11, 

(Tangsel: Yayasan Bengkel Metode Maisuro, 2019), h.339 
2 Ahmad Fathoni, Tuntunan Praktis 99 Maqra’ Qiraat Mujawwad dan Kalimat al-

Farsyyah Riwayat Al-Bazzi dan Qunbul, Jilid 3, hal.1-2 
3 Romlah Widayati dkk. Ilmu Qira’at 1 (Memahami Bacaan Imam Qira’at Tujuh), 

(Ciputat: IIQ Jakarta Press, 2020), h. 7  
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beragam dialek dan macam-macam perbedaan bacaan Al-Qur’an sehingga 

memudahkan mereka untuk mempelajarinya.4  

Bacaan Al-Qur’an yang diturunkan pada awalnya hanya satu huruf saja, 

karenanya Rasulullah saw meminta kepada malaikat Jibril agar ditambah lagi 

supaya umatnya dapat memilih bacaan yang mudah dalam membaca Al-

Qur’an. Kemudian, Jibril pun menambahkan sampai tujuh huruf,5 

sebagaimana penjelasan hadis: 

رَ بَ عَ  نِ ابْ   نْ عَ   مَ هُ نْ عَ  الٰلُّ  يَ ضِ اس 
َ
 وْ سُ رَ  ن  ا : أ

ُ
 صَ   الٰلِّ  ل

 
 عَ  ى الٰلُّ ل

َ
 سَ وَ   هِ يْ ل

 
 قَ  مَ ل

َ
   ال

َ
نِى  أ

َ
قْرَأ

سْتَزِيْدُهُ 
َ
 أ

ْ
زَل

َ
مْ أ

َ
فَل فَرَجَعْتُهُ  ى حَرْفٍ 

َ
امُ ـ عَل

َ
ل يْهِ الس 

َ
 ـ عَل

ُ
ى سَبْعَةِ فَيَزِيْدُنِى حَ جِبْرِيْل

َ
ت ى انتَْهَى إل

حْرُفِ  
َ
(متفق عليه)أ  

“Dari Ibnu ‘Abbas ra. Bahwasannya Rasulullah saw. Bersabda: “Jibril telah 

membacakan Al-Qur’an kepadaku satu huruf. Maka aku meminta kepadanya 
agar ditambah, sehingga ia menambahkannya sampai tujuh huruf”. (H.R 

Bukhari dan Muslim) 

Para ulama berbeda pendapat dalam memahami makna sab’ah ahruf . 

Ada yang memahami kata sab’ah merupakan bilangan banyak, namun 

mayoritas berpendapat yaitu bilangan tujuh hanya saja berbeda dalam 

menentukan makna ahruf, ada yang memaknai tujuh macam bahasa (bahasa 

Quraisy, Hawazin, Kinayah, Yaman, dan lainnya), ahli ushul memahaminya 

dengan halal, haram, amr, zajr, muhkam, mutasyâbih, amtsâl serta pendapat 

yang lainnya. Hal tersebut berbeda dengan pendapatnya Ibnu Qutaibah yang 

mengatakan sab’atu ahruf ialah tujuh macam segi perbedaan, sehingga 

perbedaan yang ada pada bacaan Al-Qur’an tidak terlepas dari tujuh macam 

 
4 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh 1&2 , (Jakarta: Yayasan Bengkel Metode 

Maisura, 2022), h.1 
5 Ahmad Fathoni, Tuntunan Praktis 99 Maqra’ Qiraat Mujawwad dan kalimat al -

Farsyyah Riwayat Al-Bazzi dan Qunbul, Jilid 3, hal.1 
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segi perbedaan. Para ulama banyak mendukung pendapat Ibnu Qutaibah6, 

salah satunya Abû Fadhl al-Rāzi, ia meringkas maksud dari tujuh macam 

perbedaan meliputi: Pertama, perbedaan bentuk isim. Kedua, perbedaan 

bentuk fi’il. Ketiga, perbedaan bentuk i’rāb. Keempat, perbedaan bentuk nāqis 

dan ziyādah. Kelima, perbedaan bentuk taqdīm dan ta’khīr. Keenam, 

perbedaan bentuk tabdīl. Ketujuh, perbedaan tentang lahjāh/dialek.7 Pendapat 

keduanya didukung oleh al-Zarkasyī, Ibnu Jazarī, al-Zarqānī, Muhammad ‘Alī 

al-Shābūnī, dan ‘Abdul Fattāh al-Qādhi. Setelah dikaji dengan seksama adanya 

perbedaan qiraat baik yang mutāwatir8 dan yang syadz9 tidak terlepas dari 

tujuh macam perbedaan tersebut, sehingga pendapat inilah yang berkembang  

sampai kini. 

Al- Zarqānī mengemukakan dalam kitab Manāhil al-‘Irfān tentang nilai 

guna ilmu qiraat yaitu sebagai salah satu sarana untuk mempertahankan 

orisinalitas Al-Qur’an dan sekaligus bermanfaat sebagai kunci untuk masuk ke 

dalam tafsir Al-Qur’an. Menurut Jalāluddin al-Suyūthi, pemahaman terhadap 

qiraat sebagai sarana tafsir disebabkan adanya wajah bacaan qiraat Al-Qur’an 

 
6 Romlah Widayati, Peran Qira’at Dalam Menafsirkan Ayat-Ayat Al-Qur’an. Al-

Tadabbur 7, no. 02, (2022): h.4 
7 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh 1&2 , (Jakarta: Yayasan Bengkel Metode 

Maisura, 2022), h. 3-4 
8 Qira’at mutawatir  adalah  qira’at  yang  dinukil  oleh  banyak  periwayat  yang  tidak 

mungkin   bersepakat   untuk   berdusta,   dan   sanadnya   bersambung   sampai   kepada   Nabi 

Muhammad SAW. qira’at inilah yang pada kebiasannya digunakan di dalam qira’at . (Lihat: 

Jurnal Ilmu Al Quran dan Hadis Variasi Qira’at Dan Latar Belakang Perbedaan Qira’at. vol. 

2 no. 1 (April 2022) hal.102 https://mushafjournal.com/index.php/mj/article/view/23/31) 
9 Qira’at syadz adalah qira’at yang tidak sahih sanadnya  Seperti qiraat Ibn al -Samaifah, 

seperti dalam surah Yunus ayat 92 :Kata ( َيْك فَكَ ) dan kata (نُنْ حِ يْكَ ) di baca dengan (نُنَجِّ
َ
 (خَ ل

dibaca dengan( َفَك 
ْ
 Menurut Abu Amr Ibn Hajab, seperti dikutib al-Jazari, qiraat yang syadz.(خَ ل

dilarang pembacaannya  pada  saat  solat  dan  lainnya.  Sedangkan  menurut  mazhab  Syafii,  

apabila seseorang  mengetahui  bahwa  suatu  bacaan  adalah  qiraat  syadz  dan  membacanya  

pada  saat salat, maka batallah solatnya. Jika tidak mengetahui, maka terbebas dari kesalahan. 

(Lihat: Jurnal Ilmu Al Quran dan Hadis Variasi Qira’at Dan Latar Belakang Perbedaan 

Qira’at. vol. 2 no. 1 (April 2022) hal. 103 

https://mushafjournal.com/index.php/mj/article/view/23/31) 

https://mushafjournal.com/index.php/mj/article/view/23/31
https://mushafjournal.com/index.php/mj/article/view/23/31
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yang berbeda-beda, terkadang perbedaan itu berkaitan dengan sebuah lafaz 

atau berkaitan dengan lahjah atau dialek kebahasaan. Perbedaan qiraat yang 

berkaitan dengan sebuah lafaz dapat menimbulkan perbedaan makna, 

sementara perbedaan qiraat yang berkaitan dengan lahjah tidak menimbulkan 

perbedaan makna seperti bacaan tashīl, imālah, taqlīl, tarqīq, tafkhīm dan 

sebagainya.10 Ragam qira’at dinisbatkan kepada orang-orang tertentu, seperi 

qira’at Nafi’, Ibnu Katsir, ‘Ashim dan sebagainya. Namun bukan berarti qira’at 

merupakan hasil ijtihad mereka, tetapi hasil pilihan mereka terhadap satu 

qira’at dari berbagai ragam qira’at yang telah ada dengan sanad yang 

bersambung sampai ke Rasulullah Saw.11  

Hubungan antara qirā’āt dan tafsir dalam kitab ‘Ilm al-Qirā’āt 

Nasy’atuhu Aṭwaruhu Wa Aṡaruhu fī al-Ulum asy-Syari’ah sebagaimana yang 

dikutip oleh Nur Anisa terbagi menjadi dua yaitu qirā’āt yang tidak 

berpengaruh terhadap makna dan qirā’āt yang berpengaruh terhadap makna. 

Jenis qirā’āt yang tidak berpengaruh dengan makna disebabkan perbedaan 

pengucapan huruf, tanda baca, panjang dan pendeknya bacaan, al-imālah, al-

takhfīf, al-tashīl, al-tahqīq, al-jahr, al-hams, dan al-ghunnah.12 Sedangkan 

qirā’āt yang mempengaruhi  terhadap  penafsiran  al-Qur’an, sebagaimana 

dalam QS. al-Baqarah [2]:125. 

هٖمَ  ٰٓى اِبرْ  ىۗ  وَعَهِدْنآَ اِل
ًّ
هٖمَ مُصَل قَامِ اِبرْ  ذُوْا  مِنْ م  خِ

 
مْنًاۗ  وَات

َ
لِن اسِ وَا

ّ
ل بيَْتَ مَثَابةًَ 

ْ
نَا ال

ْ
وَاِذْ جَعَل

جُوْدِ  عِ السُّ
 
كِفِيْنَ وَالرُّك ع 

ْ
اۤىِٕفِيْنَ وَال رَا بيَْتِيَ للِط  نْ طَهِّ

َ
 ا

َ
عِيْل  وَاِسْم 

 
10 Romlah Widayati, “Peran Qira’at Dalam Menafsirkan Ayat-Ayat Al-Qur’an”. Al-

Tadabbur, vol. 7 no. 02 (2022) 
11 Wa Ode, “Ragam Qira’at Dan Pengaruhnya Terhadap Penafsiran (Kajian Kitab Tafsir 

Al-Munir Karya Syekh Nawawi al-Bantani Terhadap Farsy al-Huruf dalam Surah Ali-

‘Imran)”. H.6 
12 Nur Annisa, Qirā’āh Sab’ah Dalam Qs. An-Nisā’ [4] (Studi Analisis Taujīh Al-Qirā’āt 

dalam Tafsir Marāḥ Labīd Karya Syaikh Nawawi Al-Bantani w. 1897 M) h.5 
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Pada lafaz ذُوْا خِ
 

 menjadi wattakhiżū خ dibaca dengan kasrah huruf وَات

yang bermakna memberikan  pengertian bahwa  hukum melaksanakan shalat  

di belakang maqam Ibrahim adalah wajib. Ini merupakan salah satu qaul dari 

imam Abu Hanifah dan Imam as-Syafi’i. Kemudian lafaz خَ ذُوْا
 

 dibaca وَات

dengan fathah huruf  خmenjadi wattakhażū maka bermakna bahwa  hukum 

melaksanakan shalat  di belakang maqam Ibrahim adalah sunnah. Ini 

merupakan pendapat Imam Malik, Imam Ahmad dan Imam asy-Syafi’i dalam 

salah satu  qaulnya.13 Sehingga perbedaan qiraat ini dapat mempengaruhi 

makna dan ada yang tidak mempengaruhi makna. Tafsir dan qiraat memiliki 

hubungan yang saling berkaitan, dengan adanya perbedaan qiraat akan 

memberikan banyak makna dalam satu ayat, sebagai keterangan, saling 

menguatkan, melengkapi antara satu dan lainnya. Karena keberadaan qiraat 

itur sendiri merupakan  bagian dari Al-Qur’an dan tidak terpisahkan.14 

Kitab tafsir dari klasik hingga modern sudah banyak yang 

mencantumkan qiraat dalam penafsirannya. Seperti tafsir al-Jāmi’ al-Bayān 

karya Ibn Jarir al-Ṭabarī (224-310 H), al-Jāmi’ li Ahkām Al-Qur’an karya al-

Qurthubi (580-671 H), Mafātih al-Ghaib karya Fakhruddin al-Razi (544-606 

H), al-Kāsysyaf karya al-Zamakhsyari, dan lain-lain yang sudah 

mencantumkan qiraat dengan subtansi lafaz dalam penafsirannya.15 Tidak 

hanya di Timur Tengah, kitab tafsir yang ada di Nusantara juga banyak yang 

menyebutkan qira’at dalam kitabnya, mulai dari Tarjuman al-Mustafid, Malja 

 
13 Asep Sulhadi,” Pengaruh Perbedaan Qiraat terhadap Penafsiran al-Qur’an”, Jurnal 

Samawat. vol. 05 no. 01 (2021) h.4  
14 Muhammad Faqih Ihsan “Pengaruh Qira’at Pada Penafsiran Ayat-Ayat Ahkam Dalam 

Surah Al-Baqarah (Studi Kitab Tafsir 10 Qira’at Dan Tadabbur Al-Qur’an Karya KH. Saiful 

Islam Mubarok)”. hal.3 
15 Nur Anisa dengan judul ”QIRĀ’ĀH SAB’AH DALAM QS. AN-NISĀ’ [4] (Studi 

Analisis Taujīh Al-Qirā’āt dalam Tafsir Marāḥ Labīd Karya Syaikh Nawawi Al-Bantani w. 

1897 M)”. h.5 
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al-Thalibin karya Kiayi Sanusi hingga Mushaf Qiraat Syaikh Muhammad 

Arsyad al-Banjari, dan Tafsir Marāḥ Labīd karya Nawawi al-Bantani. Betapa 

pentingnya kajian qiraat terhadap penafsiran Al-Qur’an.16 Fathullah Munadi 

dalam penelitiannya mengatakan keragaman membaca redaksi al-Qur’an 

Muhammad Arsyad al-Banjari dalam sejarah qiraat Nusantara, ia baru 

mendisplay perbedaan bacaan dalam mushaf tanpa menjelaskan perbedaan 

terhadap penafsiran. Kemudian, penelitian yang lain menemukan bahwa 

perbedaan qiraat tersebut berfungsi saling melengkapi, seperti contoh prilaku 

membasuh dan mengusap kaki, dalam prespektif sains menyempurnakan 

kebersihan kaki dimana kulit luar banyak ditempeli mikroba, sehingga 

membasuh dengan mencuci menjadi lebih efektif dalam proses membersihkan 

diri.17 

Ragam bacaan Al-Qur’an (qira’at) sudah mulai banyak diketahui dan 

dipelajari di Indonesia, namun masih ada sekelompok masyarakat yang masih 

menyalahkan bacaan orang lain karena bacaan yang dibaca berbeda dengan 

dengannya, padahal hal itu merupakan salah satu dari ragam bacaan Al-

Qur’an. Sehingga masyarakat Indonesia perlu memiliki wawasan terhadap 

ragam bacaan Al-Qur’an (qira’at), yang bukan hanya riwayat hafsh saja. 

Dalam hal ini, peneliti sangat tertarik untuk mengkaji permasalahan 

ragam qira’at yang mempengaruhi penafsirannya terhadap ayat-ayat yang 

mengandung kaidah farsy al-ḥurūf.18 Tafsir Marāh Labīd merupakan tafsir 

yang komprehensif di zamannya sehingga cukup populer di kalangan Timur 

 
16 Muhammad Irham, Implikasi Perbedaan Qiraat Terhadap Penafsiran Alquran” Al-

Bayan: Jurnal Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir5, 1(Juni), hal. 54-61 
17 Nur Ramdani Awaludin dengan judul “Dampak Ragam Qiraat Terhadap Penafsiran 

Al-Qur’an (Dalam Kajian Ayat-Ayat Taharah)” hal.5 
18 Khoirotun Nisa “Ragam Qira’at Dalam Tafsir (Kajian Kitab Tafsir Al-Munir Karya 

Syekh Nawawi al-Bantani (w.1897 M) Terhadap Farsy al-Huruf dalam Surah Al-Baqarah). 

Hal.6  



7 

 

  

 

Tengah dan banyak dikaji. Alasan peneliti mengambil Tafsir Marāḥ Labīd 

karya Nawawi al-Bantani sebab tafsir ini merupakan tafsir nusantara yang 

pertama menggunakan bahasa Arab yang lengkap serta menggunakan metode 

tahlili dengan corak sufi serta Nawawi al-Bantani merupakan ulama nusantara 

yang diberi gelar Hijaz kemudian dalam penafsirannya Nawawi al-Bantani 

memasukan ragam qira’at dan penulis memilih QS. al-A'rāf sebagai bahan 

penelitian, karena belum ada yang menganalisis secara keseluruhan pada surah 

al-A'rāf ini, khususnya pada kaidah farsy al-ḥurūf di dalam kitab Tafsir Marāh 

Labīd karya Nawawi al-Bantani. 

B. Permasalahan 

Berdasarkan permasalahan yang telah penulis sebutkan dalam latar 

belakang, penulis akan memaparkan identifikasi masalah, pembatasan masalah 

dan rumusan masalah agar penelitian lebih terstruktur. 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil uraian latar belakang diatas, maka penulis dapat 

mengidentifikasi beberapa masalah yang terkait, yaitu: 

a. Banyaknya masyarakat yang belum mengetahui ragam qira’at Al-

Qur’an. 

b. Perbedaan ragam qira’at ada yang berpengaruh dan tidak 

berpengaruh kepada penafsiran. 

c. Adanya ragam qira’at dan pengaruh penafsiran pada kaidah farsy 

al-ḥurūf QS. al-A'rāf dalam kitab Tafsir Marāḥ Labīd. 

d. Adanya perbedaan makna hukum dalam ragam qirā’āh yang 

mengandung kaidah farsy al-ḥurūf. 

e. Beragamnya kitab tafsir yang mencantumkan ragam qira’at dan 

belum dikaji secara keseluruhan. 
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2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dalam penelitian ini penulis 

membatasi permasalahan agar lebih terfokus dan terarah. Sehingga 

penulis hanya akan membatasi pada poin ‘c’ yaitu pengaruh ragam 

qira’at pada kaidah farsy al-ḥurūf  dalam QS. al-A'rāf dalam kitab Tafsir 

Marāḥ Labīd. Maka penulis akan menganalisis ragam qira’at sab’ah 

terhadap ayat-ayat  farsy al-ḥurūf dalam QS. al-A'rāf yang berpengaruh 

terhadap penafsiran Nawawi al-Bantani dalam Tafsir Marāḥ Labīd. 

Penulis menemukan sebanyak 38 lafadz yang mengandung kaidah 

farsy al-ḥurūf  QS. al-A'rāf dalam Tafsir Marāḥ Labīd secara 

keseluruhan baik yang memiliki pengaruh terhadap penafsiran maupun 

yang tidak berpengaruh terhadap penafsiran. Maka penulis hanya akan 

membahas 31 ayat pada QS. al-A'rāf  yang mengandung pengaruh 

terhadap penafsiran dalam kitab Tafsir Marāḥ Labīd. 

3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas, maka 

penulis akan merumuskan masalah pada penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimana Ragam Farsy al-Ḥurūf QS. al-A'rāf dalam Tafsir 

Marāḥ Labīd ? 

b. Bagaimana Implikasi Qiraat Pada Farsy al-Ḥurūf  QS. al-A'rāf 

dalam Tafsir Marāḥ Labīd ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan hasil uraian rumusan masalah yang telah 

dijelaskan, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini ialah 

1. Mengidentifikasi Ragam Farsy al-Ḥurūf QS. al-A'rāf dalam Tafsir 

Marāḥ Labīd. 
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2. Menganalisis Implikasi Qiraat Pada Farsy al-Ḥurūf QS. al-A'rāf 

dalam Tafsir Marāḥ Labīd. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang telah disusun peneliti antara lain, 

sebagai berikut : 

1. Secara teoritis 

a. Penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu di bidang Qira’at 

khususnya qirā’āh  terhadap penafsiran dalam kitab Tafsir Marāḥ 

Labīd karya Nawawi al-Bantan. 

b. Penelitian ini dapat berkembang serta berkontribusi untuk 

keilmuan bidang qira’at serta peranan kajian ilmiah. 

2. Secara Praktis 

a. Menambah pengetahuan dan bahan pembaharuan kepada 

masyarakat Indonesia adanya ragam qiraat sehingga tidak mudah 

menyalakan perbedaan bacaan Al-Qur’an. 

b. Penelitian ini dapat menjadi rujukan para akademisi untuk 

memahami dampak ragam qirā’āt dalam penafsiran Al-Qur’an 

terutama yang berkaitan dengan tafsir Nusantara khususnya Tafsir 

Marāḥ Labīd karya Nawawi al-Bantani. 

E. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang tanda bacaan khusus dalam Al-Qur’an ini masih 

sedikit yang melakukan penelitian, karena peneliti kesulitan mencari rujukan 

tema tersebut. Diantara beberapa karya tulis yang terkait dengan penelitian 

penulis : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Nur Anisa dengan judul ”Qirā’āh Sab’ah 

Dalam Qs. An-Nisā’ [4] (Studi Analisis Taujīh Al-Qirā’āt dalam Tafsir 

Marāḥ Labīd Karya Syaikh Nawawi Al-Bantani w. 1897 M)”. Skripsi 
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ini diajukan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 

Agama pada program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta tahun 2023. 

Penelitian ini membahas tentang Qirā’āh Sab’ah pada surah an-Nisa, 

menggunakan pendekatan Ilmu Taujīh Al-Qirā’āt.19 Sedangkan 

peneliti membahas tentang Qirā’āt QS. Al-A’rāf dan menggunakan 

pendekatan ilmu nahwu dan shorof. Adapun kesamaan penelitian ini 

mengkaji ayat-ayat farsy al-ḥurūf dan pengaruhnya terhadap 

penafsiran dalam kitab Tafsir Marāḥ Labīd.  

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap penelitian yang 

akan dilakukan yaitu memberikan gambaran umum tentang farsy al-

ḥurūf dalam qira’at yang berpengaruh terhadap perbedaan makna 

dalam penafsiran Al-Qur’an. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Wa Ode Asri Fahma Rishanda Abeto dengan 

judul “Ragam Qira’at Dan Pengaruhnya Terhadap Penafsiran (Kajian 

Kitab Tafsir Al-Munir Karya Syekh Nawawi Al-Bantani Terhadap 

Farsy al-Ḥurūf dalam Surah Ali-‘Imran)“. Skripsi ini diajukan sebagai 

salah satu persyaratan memperoleh gelar Sarjana Agama pada 

program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta tahun 2022. Penelitian ini 

membahas tentang ragam qira’at pada surah Ali-‘Imran yang 

mengandung kaidah farsy al-ḥurūf.20 Sedangkan peneliti membahas 

tentang qira’at pada surah Al-A’rāf. Adapun kesamaan penelitian ini 

 
19 Nur Anisa, “Qirā’āh Sab’ah Dalam Qs. An-Nisā’ [4] (Studi Analisis Taujīh Al-Qirā’āt 

dalam Tafsir Marāḥ Labīd Karya Syaikh Nawawi Al-Bantani w. 1897 M)”, 

(Tanggerang:Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 2023) 
20 Wa Ode Asri, “Ragam Qira’at dan Pengaruhnya Terhadap Penafsiran (Kajian Kitab 

Tafsir Al-Munir Karya Syekh Nawawi Al-Bantani Terhadap Farsy al-Huruf dalam Surah Ali-

‘Imran)”, (Tanggerang: Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 2022) 
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yaitu mengkaji ayat-ayat farsy al-ḥurūf dan pengaruh Qirā’āt terhadap 

penafsiran dalam kitab Tafsir Marāḥ Labīd. 

Adapun kontribusi terhadap penelitian yang akan dilakukan 

dengan memberikan gambaran umum tentang farsy al-ḥurūf dalam 

qira’at yang berpengaruh terhadap penafsiran yaitu  perbedaan 

maknanya. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Khoirotun Nisa dengan judul “Ragam 

Qira’at Dalam Tafsir (Kajian Kitab Tafsir Al-Munir Karya Syekh 

Nawawi al-Bantani (w.1897 M) Terhadap Farsy al-Ḥurūf   dalam 

Surah Al-Baqarah)“. Skripsi ini diajukan sebagai salah satu 

persyaratan memperoleh gelar Sarjana Agama pada program Studi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut 

Ilmu Al-Qur’an Jakarta tahun 2020. Penelitian ini membahas tentang 

ragam qira’at pada surah Al-Baqarah yang mengandung kaidah farsy 

al-ḥurūf.21 Sedangkan peneliti membahas tentang qirā’āt pada surah 

al-A'rāf. Adapun kesamaan penelitian ini yaitu mengkaji ayat-ayat 

farsy al-ḥurūf dan pengaruhnya terhadap penafsiran dalam kitab 

Tafsir Marāḥ Labīd. 

Adapun kontribusi terhadap penelitian yang akan dilakukan 

dengan memberikan gambaran umum tentang farsy al-ḥurūf dalam 

qira’at yang berpengaruh terhadap penafsiran yaitu  perbedaan 

maknanya. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Nur Ramdani Awaludin dengan judul 

“Dampak Ragam Qiraat Terhadap Penafsiran Al-Qur’an (Dalam 

Kajian Ayat-Ayat Taharah)”. Skripsi ini diajukan sebagai salah satu 

 
21 Khoirotun Nisa, “Ragam Qira’at Dalam Tafsir (Kajian Kitab Tafsir Al-Munir Karya 

Syekh Nawawi al-Bantani (w.1897 M) Terhadap Farsy al-Huruf dalam Surah Al-Baqarah)”, 

(Tanggerang:Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 2020) 
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persyaratan memperoleh gelar Sarjana Agama pada program Studi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Institut PTIQ Jakarta 

2022. Penelitiaan skripsi ini tentang pengaruh qira’at terhadap ayat-

ayat taharah dalam kajian wudhu, mandi, dan tayamum.22 Adapun 

peneliti membahas tentang pengaruh qira’at dalam surah al-A'rāf 

dalam tafsir Marāḥ Labīd. Adapun kesamaan penelitian ini pengaruh 

qira’at terhadap penafsiran Al-Qur’an. 

Adapun kontribusi terhadap penelitian yang akan dilakukan 

yaitu memberikan gambaran umum tentang pengaruh qira’at terhadap 

penafsiran Al-Qur’an.  

5. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Faqih Ihsan dengan judul 

“Pengaruh Qira’at Pada Penafsiran Ayat-Ayat Ahkam Dalam Surah 

Al-Baqarah (Studi Kitab Tafsir 10 Qira’at dan Tadabbur Al-Qur’an 

Karya KH. Saiful Islam Mubarok)”. Skripsi ini diajukan sebagai salah 

satu persyaratan memperoleh gelar Sarjana Agama pada program 

Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2023. Penelitiaan skripsi ini 

tentang analisis pengaruh qira’at terhadap ayat-ayat hukum dalam 

surah al-Baqarah menggunakan tafsir karya KH. Saiful Mubarok.23 

Sedangkan peneliti membahas tentang pengaruh qira’at dalam QS. al-

A'rāf dalam tafsir Marāḥ Labīd. Adapun kesamaan penelitian ini 

pengaruh qira’at terhadap penafsiran Al-Qur’an. 

 
22 Nur Ramdani, “Dampak Ragam Qiraat Terhadap Penafsiran Al-Qur’an (Dalam 

Kajian Ayat-Ayat Taharah)”, (Jakarta:Institut PTIQ Jakarta, 2022) 
23 M Faqih, “Pengaruh Qira’at Pada Penafsiran Ayat-Ayat Ahkam Dalam Surah Al-

Baqarah (Studi Kitab Tafsir 10 Qira’at Dan Tadabbur Al-Qur’an Karya KH. Saiful Islam 

Mubarok)”. (Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023) 
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Penelitian ini sangat memberikan kontribusi terhadap penelitian yang 

akan dilakukan karena memaparkan tentang perbedaan qirā’āt 

terhadap hukum syari’ah. 

Dari hasil studi pustaka diatas, belum ada karya akademik yang mengkaji 

kajian ilmu qira’at dalam surah al-A’raf mengenai ayat-ayat yang mengandung 

farsy al-ḥurūf serta pengaruh terhadap penafsiran Al-Qur’an. sehingga 

penelitian ini termasuk dalam kategori yang layak untuk dilakukan. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan prosedur dan skema yang digunakan 

dalam penelitian, dilakukan secara terencana, ilmiah, netral dan bernilai. 

Metode penelitian juga sebagai strategi mengumpulkan data, dan menemukan 

solusi suatu masalah berdasarkan fakta.24 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan mengambil 

metode jenis library research, yakni metode pengumpulan data dengan 

cara memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai literatur yang 

berhubungan dengan pembahasan penelitian. Penelitian kualitatif fokus 

terhadap pemahaman tentang masalah-masalah dalam kehidupan sosial 

berdasarkan kondisi realistis atau natural setting yang holistik, 

kompleks, dan rinci.25 Adapun objek kajian penelitian ini yaitu dampak 

ragam qirā’āt dalam QS. al-A'rāf terhadap ayat-ayat yang mengandung 

kaidah farsy al-ḥurūf dalam Tafsir Marāḥ Labīd karya Syekh Nawawi. 

 
24 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, 

Metode Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method).” 

Vol.7.no.1.(2023) h.4 
25 M.Rijal Fadli, “Memahami desain metode penelitian kualitatif,” Humanika, vol. 21 

no. 1 (2021): h.34 
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2. Sumber Data 

Peneliti membagi referensi menjadi dua bagian yakni buku primer dan 

sekunder. Buku primer yang akan dijadikan rujukan penulis ialah tafsir 

Marāḥ Labīd karya Syaikh Nawawi al-Bantani (1230 H/1813 M-1314 

H/1897 M) Cet. Pertama Dār al-Fikr (1400 H/1980 M) dan Terjemah 

Tafsir al-Munir Marāḥ Labīd Jilid 2, cetakan kedua. Adapun yang 

sekunder menggunakan data pendukung yang berkaitan dengan 

penelitian ini, seperti kitab al-Hujjah fī al-Qirā’āt al-Sab’ati karya Ibnu 

Khalawaih dan kitab al-Kasyf ‘an Wujūhu al-Qirā’āt al-Sab’u wa 

‘Ilalihā wa hijajihā jilid 2 karya Abī Makī, kemudian ensiklopedia Islam, 

jurnal, skripsi, tesis, artikel, buku serta karya ilmiah yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pada teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi. Teknik ini berkenaan tentang  pengumpulan  data yang di 

ambil dari  dokumen, arsip,  atau  bahan  tertulis  lainnya  yang  berkaitan  

dengan  fenomena  penelitian. Adapun dokumen  yang dapat  digunakan  

berupa  catatan,  laporan,  surat,  buku,  atau dokumen   resmi   lainnya.   

Teknik dokumentasi akan memberi wawasan berupa perkembangan 

yang relevan terhadap fenomena yang diteliti seperti konteks  historis,  

kebijakan, serta peristiwa.26 Sehingga Peneliti akan menghimpun dan 

mengumpulkan data dari ragam qira’at pada QS. al-A'rāf dalam Tafsir 

Marāḥ Labīd baik berupa data sekunder maupun primer dari berbagai 

sumber bacaan dengan topik pembahasan dari menarik kesimpulan 

melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan secara 

 
26 Ardiansyah, Risnita, dan Jailani. “Teknik Pengumpulan Data Dan  Instrumen 

Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif dan Kuantitati f,” Ihsan, vol. 1 No.2 

(2 Juli 2023) hal. 3-4  
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objektif serta sistematis.27 Setelah semuanya terkumpul lalu diklarifikasi 

dan dianalisa oleh peneliti. 

Adapun langkah-langkah dalam melakukan pengumpulan data primer 

maupun sekunder sebagai berikut: 

a. Langkah pertama, menetapkan objek kajian yang menjadi fokus 

penelitian yaitu Tafsir Marāḥ Labīd karya Nawawi al-Bantani. 

b. Langkah kedua, menetapkan tema yaitu ragam qira’at dan pengaruh 

terhadap penafsiran Al-Qur’an dalam Tafsir Marāḥ Labīd. 

c. Langkah ketiga, menetapkan ayat Al-Qur’an dalam surah Al-A’raf 

yang mengandung farsy al-ḥurūf dikalangan Imam qira’at sab’ah 

dengan menggunakan kitab nadzam syathibiyyah sebagai rujukan. 

d. Langkah keempat, mengklasifikasikan data dari langkah ketiga ke 

dalam farsy al-ḥurūf yang berpengaruh terhadap penafsiran maupun 

yang tidak berpengaruh tehadap penafsiran. 

e. Langkah kelima, menetapkan ayat Al-Qur’an yang akan dianalisis 

yaitu ayat-ayat yang mengandung farsy al-ḥurūf dikalangan qira’at. 

f. Langkah keenam, menganalisis data yang diperoleh point kelima 

dengan menggunakan analisis deskriptif bagaimana pengaruh 

penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani terhadap qira’at. 

g. Langkah ketujuh, memberikan kesimpulan yang telah dianalisis, 

apakah ragam qira’at dalam Tafsir Marāḥ Labīd memberikan 

pengaruh terhadap penafsiran. 

4. Teknis Analisa Data 

Teknis analisa data ini menggunakan deksriptif analisis yaitu data-

data yang sudah terkumpul kemudian disusun sesuai bab yang 

dibutuhkan. Setelah sumber data tersusun menjadi laporan deksriptif 
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maka data tersebut bisa diberikan analisa untuk memberikan keterangan 

yang terkait ragam qiraat kaidah farsy al-ḥurūf yang mempengaruhi 

makna dalam penafsiran, kemudian menganalisis data yang sudah 

terkumpul. 

5. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pendekatan ilmu taujih qira’at. Ilmu taujih qira’at ialah suatu ilmu yang 

menjelaskan wajah dan makna perbedaan bacaan qira’at dari sudut 

bahasa dan tafsir bersandarkan kepada dalil-dalil yang berbentuk naqli, 

ijma’, qiyas dan sebagainya.28 Penulis mengunakan pendekatan ini 

karena ragam qira’at dapat diteliti dari segi morfologi dan gramatika 

serta dengan taujih qira’at akan menjelaskan alasan dan faktor dibalik 

ragam bacaan tersebut. 

G. Sistematika Penulisan 

Penulisan proposal ini mengacu kepada buku pedoman skripsi, tesis dan 

disertasi yang diterbitkan oleh Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta tahun 2021. 

Sistematika dalam penulisan ini bertujuan untuk lebih terarah dan teratur, serta 

memudahkan penulis dan pembaca untuk memahami isi penelitian ini secara 

universal. Adapun sistematika penulisan proposal penelitian ini terdiri dari 

lima bab yang memiliki masing-masing sub bab, diantaranya: 

Bab Pertama, merupakan pendahuluan. Berisikan latar belakang masalah 

yang membahas dan menjelaskan permasalahan yang ada dalam penelitian ini, 

dan berisi rumusan masalah yang berkaitan dengan latar belakang penelitian, 

pada akhirnya menjadi masalah dalam penelitian ini. Tujuan penelitian yaitu 

 
28 Abd Muhaimin, M. Hafiz bin Saleh dan Zuhilmi ”Peranan Hadith Dalam Ilmu Taujih 

Qiraat: Analisis Terhadap Kitab Hujjah Al-Qiraat Karangan Ibn Zanjalah” Journal of Ma’alim 

al-Quran wa al-Sunnah 16, no. 2, (2020): h.92 
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sebuah pernyataan yang diuraikan dalam rumusan masalah, kemudian manfaat 

penelitian menjelaskan  kebaikan yang dapat diambil dari penelitian ini, kajian 

pustaka berisi beberapa kajian penelitian yang sudah ada yang berkaitan 

tentang kaidah tanda bacaan khusus dalam Al-Qur’an Braille, kemudian 

metode penelitian yang berisi tentang pendekatan yang dipakai peneliti. 

Bab Kedua, berisi kajian seputar Ilmu Qira’at. Dalam bab ini, peneliti 

akan membahas tentang Ilmu qira’at yang meliputi pengertian ilmu qira’at, 

sejarah perkembangan ilmu qira’at, syarat dan macam-macam ilmu qiraat, 

perbedaan sab'ah ahruf dan qira’at sab'ah, hubungan qiraat dan tafsir serta 

klasifikasi qiraat dari segi pengaruhnya terhadap penafsiran. 

Bab Ketiga, membahas profil kitab Tafsir Marāḥ Labīd. Pembahasan ini 

terdiri dari Biografi Syekh Nawawi al-Bantani, perjalanan Ilmiah Imam 

Nawawi, karya-karya Ilmiah Imam Nawawi serta guru dan murid Imam 

Nawawi. Selanjutnya akan membahas mengenai kitab Tafsir Marāḥ Labīd  

yang berisikan identifikasi fisiologis, identifikasi metodologis, identifikasi 

ideologis. 

Bab Keempat, merupakan inti pembahasan dari rumusan masalah yaitu 

analisis qira'at pada farsy al-Ḥurūf  QS. al-A'rāf dan implikasi terhadap 

penafsiran Marāḥ Labīd. Dalam bab ini memiliki 2 pembahasan yaitu 

identifikasi ragam farsy al-ḥurūf QS. al-A'rāf dalam Tafsir Marāḥ Labīd dan 

analisis implikasi Qiraat Pada Farsy al-Ḥurūf  QS. al-A'rāf dalam Tafsir Marāḥ 

Labīd.  

Bab Kelima, penutup. Dalam bagian ini menjelaskan kesimpulan dari 

hasil penelitian, saran-saran, kata penutup dan do’a. 

 

 



18 
 

 

  



143 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisa yang telah dilakukan penulis tentang 

implikasi ragam qira’at terhadap penafsiran dalam Tafsir Marāḥ Labīd karya 

Nawawi al-Bantani pada farsy al-ḥurūf  QS. al-A’rāf dengan menggunakan 

pendekatan ilmu taujīh qirā’āt, maka penulis mengambil kesimpulan berikut 

ini: 

1. Terdapat 38 lafaz farsy al-ḥurūf dalam qira’at sab’ah pada QS. al-

A’rāf di dalam kitab Tafsir Marāḥ Labīd baik yang memiliki

penafsiran dan tidak memiliki penafsiran. Dalam Tafsir Marāḥ

Labīd, Nawawi al-Bantani juga menyertai qira’at di luar qira’at

sab’ah, disertai qira’at syadzah.

2. Analisis implikasi qira’at pada farsy al- ḥurūf dalam QS. al-A'rāf

pada Tafsir Marāḥ Labīd karya Nawawi al-Bantani dengan analisis

menggunakan pendekatan ilmu taujīh al-qirā’āt terhadap 38 lafaz

farsy al-ḥurūf, di antaranya terdapat 31 lafaz farsy al-ḥurūf dari 31

ayat. Adapun dari 31 lafaz yang berimplikasi terhadap penafsiran,

sementara 16 farsy al-ḥurūf lainnya berimplikasi pada bidang aqidah

yaitu pada ayat 25, 32, 43, 44, 57, 59, 98, 105, 113, 114, 141, 144,

157, 170, 172 dan 180. Kemudian 14 farsy al-ḥurūf berimplikasi

pada makna secara umum terdapat pada ayat 26, 54, 62, 81, 112, 127,

137, 138, 143, 146, 150, 161, 164, dan 186 serta 1  farsy al-ḥurūf

yang berimplikasi pada bidang fiqh pada ayat 149.

B. Saran 

Penulis berharap dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, agar hasil 

penelitian ini dapat memberikan sedikit pengetahuan mengenai qira’at sab’ah 

dalam QS. al-A’rāf [7] dan pengaruhnya terhadap penafsiran. Melalui 
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penelitian ini, semoga selanjutnya bisa menjadi inspirasi bagi pembaca 

khususnya dalam melakukan penelitian mengenai qira’at sab’ah terhadap farsy 

al-ḥurūf disurah-surah dan penafsiran lainnya. 
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